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ABSTRAK 
Zein Maulana Al Mahfud Juni 2019. Kompetensi Guru Menurut Pandangan 
KH.Imam Zarkasyi. Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. Sukirman, M.Ag.  
Kata kunci: Kompetensi,Guru, KH.Imam Zarkasyi. 
Kompetensi adalah dasar kemampuan bagi seorang guru untuk 
melaksanakan tugasnya dalam mengajar, akan tetapi dewasa ini banyak guru yang 
tidak memahami arti penting sebuah kompetensi. KH.Imam Zarkasyi merupakan  
tokoh pendidikan Islam di Indonesia telah banyak memberikan kontribusi 
pemikiran dalam dunia pendidikan Islam, diantaranya yang menjadi perhatian 
beliau adalah ranah pendidikan dan pengajaran pada guru dan peserta didik. 
KH.Imam Zarkasyi menjelaskan serta mempraktikan secara langsung bagaimana 
kompetensi pada seorang guru yang perlu dimiliki sebelum melakukan tugas 
mengajar. Yang menjadi permasalahan dari penelitian ini adalah “Bagaimana 
kompetensi guru dalam pandangan KH.Imam Zarkasyi”. Berawal dari itu tujuan 
dari penelitian ini adalah penulis inginmengetahui kompetensi guru dalam 
pandangan KH.Imam Zarkasyi. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang 
mengambil bentuk pemikiran serta pandangan dari seorang ulama yang 
menyumbangkan banyak pemikiran dalam dunia pendidikan yaitu KH.Imam 
Zarkasyi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
dokumentasi yang terdiri dari sumber data primer berupa buku KH. Imam 
Zarkasyi dari Gontor Merintis Pesantren Modern dan Diktat jilid 1 dan 2. dan 
sekunder berupa buku-buku lain yang mendukung tema penelitian. Analisis data 
menggunakan analisis isi (Content Analysis) memakai pendekatan induktif.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam pandangan 
KH. Imam Zarkasyi terdiri dari empat aspek yaitu, profesional, pedagogik, 
kepribadian, dan sosial. Profesional adalah merupakan dasar sebelum mengajar, 
KH. Imam Zarkasyi menjelaskan bahwa pengusaan materi serta pengetahuan yang 
luas harus membawa pada sebuah suatu kebaikan serta kebenaran dan manfaat 
pada peserta didik. Pedagogik adalah bagaimana seorang guru mampu 
mempersiapkan dan merencanakan suatu pembelajaran dengan baik dengan 
memahami apa yang dibutuhkan peserta didik. Kepribadian  sebagai sesuatu sifat 
dan sikap yang tertanam pada diri personal seorang guru yang harus di jalankan 
serta sikap sebagai sesuatu keadaan sesuatu keadaan personal yang harus 
dilakukan di segala lingkunganSedangkan aspek sosial adalah merupakan suatu 
keahlian berkomunikasi untuk bersosialisasi kepada orang tua, wali, dan 
masyarakat agar terwujudnya lingkungan yang baik dan mendukung pengajaran 
guna tercapainya tujuan pendidikan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di jaman sekarang ini, 
pendidikan mampu  membentuk diri seseorang salah satunya seperti karakter, 
sifat, sikap, minat dan bakat menjadi berkualitas dan memiliki pandangan yang 
luas kedepan untuk mencapai cita-cita yang di harapkan serta mampu membuat 
diri beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena 
pendidikan memberikan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala 
aspek kehidupan. 
Menurut UU No.20 tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan. Pendidikan merupakan bagian dari 
proses pembentukan sikap dan tingkah laku manusia baik secara individu 
maupun kelompok menuju pendewasaan mereka, melalui pengajaran dan 
latihan serta mengarahkan mereka agar mendapatkan pengetahuan dan 
pengertian. 
Tujuan utama dari pendidikan nasional kita sebagaimana tercantum 
dalam UU Sisdiknas, jelas untuk mengembangkan potensi peserta didik yaitu 
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keimanan yang melahirkan ketaqwaan yang terjabar dalam akhlak mulia, 
sehingga kesehatan, keilmuan, kecakapan dan kreatifitas walaupun dia 
merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional tetapi sesuai sistematika dan 
menurut skala prioritas akhlak mulia yang merupakan penjabaran dari 
keimanan kepada ke-Esaan Tuhan tentu harus mendapatkan prioritas utama 
dari semua tujuan yang akan dicapai usaha pendidikan tersebut. (Juwariyah, 
2010: 7). 
Secara keseluruhan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan, guru 
menjadi salah satu bagian dari berbagai komponen penting dalam sistem 
pendidikan yang harus mendapatkan sorotan utama dalam pendidikan.  
Guru yang sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran 
dengan baik di sekolah, guru yang berada digarda terdepan dalam menciptakan 
sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik 
dikelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan peserta didik 
yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 
emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan 
generasi masa depan yang siap hidup dengan taman zamannya. Oleh karena 
itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan 
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya. 
Guru juga mememiliki pengaruh luas dalam dunia pendidikan. Disekolah 
dia adalah pelaksana administrasi pendidikan yaitu bertanggung jawab agar 
pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Guru wajib memiliki kualifikasi 
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akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (Zainal 
Asril, 2010: 9) 
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimilki guru 
agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik, kompetensi 
merupakan salah satu faktor penting dalam pembinaan guru sebagai suatu 
jabatan profesi. Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi guru 
adalah hasil dari penggabungan dari dari kemampuan-kemampuan yang 
banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
menjalankan tugas keprofesionalannya. Selain itu, kompetensi telah terbukti 
merupakan dasar yang kuat dan valid bagi perkembangan sumberdaya 
manusia.(Suprihatiningrum, 2014:99) 
Sementara itu Mulyasa dalam bukunya mengungkapkan bahwa 
Kompetensi merupakan syarat awal untuk menjadi seorang guru. Kompetensi 
juga merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang 
di refleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetenssi juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan, dalam hal ini guru juga harus mempunyai 
kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang kita citacitakan dalam 
melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada 
khususnya. Agar guru memiliki kemampuan itu, ia perlu membina diri secara 
baik karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan mengembangkan 
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kemampuan siswa secara professional dalam proses belajar mengajar (Cece 
Ijaya, 1991: 1). 
Dari pengertian diatas, jelas bahwa bahwa kompetensi mengacu pada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, hal 
tersebut menandakan bahwa kompetensi pada guru mengacu pada tidakan dan 
penampilan yang memiliki tujuan dalam memenuhi spesifikasi tertentu dalam 
menjalankan tugas pendidikan 
Akan tetapi dewasa ini masih ada guru dalam melaksanakan tugas 
mengajarnya hanya sebatas menyampaikan materi seolah tugas guru selesai 
apabila materi pembelajaran sudah disampaikan secara penuh. Terdapat juga 
orang berprofesi sebagai guru hanya karena hanya menginginkan jabatannya 
saja. Sifat dan sikap tersebut sangat tidak elok  dimiliki bagi seorang guru 
untuk itulah sorang guru harus memiliki kompetensi dasar. Hal ini tentu akan 
mendudkung proses pembelajaran agar menjadi nyaman serta tidak 
membosankan. Dan dari sisnilah tujuan pembelajaran dapat dengan mudah 
dicapai. 
Salah satu tokoh pendidikan Islam di Indonesia adalah KH. Imam 
Zarkasyi. KH. Imam Zarkasyi merupakan  salah satu tokoh pembaharu sistem 
pendidikan Islam indonesia yang di terapkan pada lembaga pendidikan Islam 
yaitu pondok pesantren. Pondok Darussalam Gontor merupakan bukti 
keseriusannya KH. Imam Zarkasyi beserta saudaranya membangun lembaga 
pendidikan Islam membuahkan hasil yang baik serta eksis hingga sekarang. 
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Dalam perhatiannya pada dunia pendidikan, pandangan Kh. Imam 
Zarkasyi bersama saudaranya melihat bahwa pendidikan yang baik adalah 
pendidikan yang terintegrasi dalam semua aspek kehidupan hingga pondok 
gontor mempunyai slogan sendiri, yakni bahwa “di Gontor ini, apa yang kamu 
lihat, kamu dengar, kamu rasakan, dan kamu alami, semua adalah 
pendidikan.”.  Namun, tentu memiliki salah satu aspek pendidikan yang 
menjadi pusat perhatian KH. Imam Zarkasyi yaitu aspek seorang guru atau 
pendidik. 
Hal tersebut membuat KH. Imam Zarkasyi memberikan penekanan 
terhadap pembentukan diri santri-santrinya dengan tujuan mencetak guru-guru 
Islam yang memiliki jiwa yang baik dan berbudi tinggi, untuk itu diseluruh 
kehidupan di Pondok Modern Darussalam Gontor didasarkan pada nilai-nilai 
yang dijiwai berupa Panca Jiwa : 1) Jiwa keiklasan, 2) Jiwa Kesederhanaan, 3) 
Jiwa Berdikari, 4) Jiwa Ukhuwah Diniyah, 5) Jiwa kebebasan. yang mana 
kegiatan pendidikan yang dilaksanakan bukanlah ditujukan untuk mencetak 
pegawai, tetapi untuk menciptakan para ilmuan serta pendidik yang dapat 
bergerak di berbagai bidang dengan disiplin yang positif.  
Dalam pandangan beliau, seorang guru mestinya menjadi pendidik 
yang betul-betul ikhlas, penuh tanggung jawab dan mengembangkan diri lillahi 
ta‟ala, lil-„ibadah.  Selain itu menurut K.H. Imam Zarkasyi ada dua tugas 
pokok yang harus dijalankan oleh seorang guru yaitu; pertama mengajar; yaitu 
mengajar diri sendiri dan orang lain, kedua mendidik; mendidik diri sendiri dan 
mendidik orang. Kedua tugas pokok tersebut sangat erat kaitannya. Tujuan 
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pendidikan dan pengajaran yang sebenarnya, adalah membina manusia 
seutuhnya, maka selayaknya guru tidak sekedar mengajar, tapi harus mendidik 
disetiap saat dan tempat.  
Selain itu KH. Imam Zarkasyi tidak kalah tegasnya dalam 
memantapkan berbagai hal yang dianggapnya masih perlu perhatian serius, hal 
tersebut terlihat nasihatnya kepada guru-guru di Pondok Modern Darussalam 
Gontor bahwa beliau selalu menekankan pentingnya kesungguhan dan 
kedisiplinan dalam menuntut ilmu, serta meningkatkan kualitas guru, baik dari 
segi ilmu maupun metode mengajar yang benar. Beliau sering menyampaikan 
“At-Thariqah Ahammu Min Al-Maddah, Al-Mudarris Ahammu Min Al-
Thariqah” (metode jauh lebih penting daripada materi, guru lebih penting dari 
pada metode) karna guru merupakan sumber dari pendidikan.(Tim penulis 
2016:123) 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 
bagaimana bentuk kompetensi seorang guru menurut pandangan KH. Imam 
Zarkasyi  yang mana menjadikan pondok Gontor  menjadi salah satu pondok 
yang dapat memberikan sumbangsihnya pada dunia pengajaran dan pendidikan 
diranah lokal, nasional bahkan internasional. Maka dari itu, penulis akan 
membahas masalah ini dalam sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang 
berjudul: “Kompetensi Guru Menurut Pandangan KH.Imam Zarkasyi” 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk memberi gambaran yang jelas tentang judul serta agar tidak ada 
kesalahpahaman dalam menginterpresentasikan makna judul, berikut di 
sampaikan beberapa istilah yang tercantum pada judul : 
1. Kompetensi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kata Kompetensi 
memiliki arti kewenangan untuk menentukan (memutuskan sesuatu). 
(KBBI,2008:720). 
Kompetensi pada dasarnya menunjukan kepada kecakapan atau 
kemampuan untuk meengerjakan suatu pekerjaan, selain itu kompetensi 
juga merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) yang 
memililki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas, kemahiran, dan 
pengetahuan untuk mengerjakan apa yang diperlukan. Kom[etensi juga 
juga menunjukan kepada tindakan rasional yang dapat mencapai tujuan-
tujuannya secara memuaskan berdasarkan konsisi (prasyarat) yang 
diharapkan. (Ali Mudlofir, 2013:67-68) 
Jika merujuk pada UU 14 2005 ayat 10 ialah kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
2. Guru 
Menurut KBBI kata guru memiliki arti orang yg pekerjaannya 
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar (KBBI,2008:497).  
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Secara etimologi, guru merupakan gabungan dua kata dalam 
bahasa jawa, yaitu digugu dan ditiru. Digugu berarti dipercaya dan ditiru 
berarti di ikut. Artinya seorang guru itu harus bisa dipercaya setiap kata-
kata, ucapan, dan perilakunya agar menjadi panutan dan teladan mulia 
untuk di ikuti ( Ungguh Muliawan, 2015:173) 
Guru tidak hanya mengajar tetapi lebih dari itu, guru adalah orang yang 
mengajar, mendidik, dan membimbing peserta didik serta menjadikan 
peserta didik menjadi generasi yang berkompeten dibidangnya. 
3. Kh. Imam Zarkasyi 
Lahir di desa Gontor pada tanggal 21 Maret 1910. Putera ketujuh 
Kyai Santoso Anom Besari. Beliau merupakan salah satu tokoh 
pembaharuan pendidikan pesantren di indonesia, bersama kakak-kakaknya 
KH. Ahmad Sahal dan KH. Zainuddin Fannanie mendirikan kembali 
pondok gontor di desa gontor ponorogo. Hal tersebut terlihat melalui 
sistem pendidikan dan pengajaran yang diterapkan pada pondok modern 
darussalam gontor, yang membuat pondok modern darussalam gontor 
mampu mencetak kader pendidik serta ulama yang dapat terjun di 
masyarakat serta berguna bagi bangsa dan negara. 
Jadi yang penulis maksud dengan judul “Kompetensi Guru 
menurut Pandangan KH. Imam Zarkasyi” adalah kemampuan seorang 
guru dalam mengetahui, berwenang, dan berkuasa memutuskan atau 
menentukan atas sesuatu yang berkaitan dalam dunia pendidikan. Maka 
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hal ini akan ditemukan dalam gambaran secara utuh dan komperhensif 
tentang pemikiran KH. Imam Zarkasyi mengenai kompetensi tersebut. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar belakang masalah di atas dapat di indentifikasikan adalah: 
1. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya Kompetensi Guru merupakan 
syarat dasar dan utama bagi seseorang untuk menjadi guru.  
2. Masih ada  guru yang melakukan kegiatan mengajar tanpa memperhatikan 
aspek kompetensi yang harus dipenuhi.  
3. Kurang pahamnya guru akan kompentensi yang harus dipenuhi sebagai 
modal awal sebelum melakukan kegiatan pendidikan.  
D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak keluar dan fokus pada latar belakang di atas, maka di 
perlukan pembatasan masalah  yakni berkenaan dengan “Kompetensi Guru 
Menurut Pandangan KH. Imam Zarkasyi”. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
yang kemudian oleh penulis mengemukakan bahwa Bagaimana Kompetensi 
Guru Menurut Pandangan KH. Imam Zarkasyi?. 
F. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama dalam 
penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui bagaimana kompetensi seorang 
guru menurut KH. Imam Zarkasyi. 
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G. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat Penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi pengembang ilmu pengetahuan 
di IAIN Surakarta pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya 
b. Sebagai panduan pendidik dalam membentuk dan membangun 
lembaga pendidikan Islam. 
c. Menjadikan bahan rujukan atau pertimbangan bagi peneliti lain. 
2. Secara Praktis 
a. Memenuhi syarat sebagai sarjana pendidikan Islam. 
b. Sebagai dorongan para pendidik untuk mengembangkan pendidikan 
agama Islam di masa sekarang. 
c. Memberikan pengetahuan tentang kompetensi yang harus di miliki 
seorang guru menurut tokoh pendidikan nasional KH. Imam Zarkasyi.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Kompetensi Guru 
a. Pengertian Kompetensi  
Menurut kamus besar bahasa indonesia kompetensi berarti 
kewenangan, kekuasaan, untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. 
(KBBI, 2008:720) Selain itu, dalam Syarbini (2015:32)  istilah kompetensi 
berasal dari bahasa inggris competency yang berarti kecakapan, 
kemampuan, kompetensi, dan kewenangan,  
Suparno (2000) dalam syarbini (2015:32-33) menjelaskan bahwa 
pengertian kompetensi biasanya diartikan sebagai kecakapan yang 
memadai untuk melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki keterampilan 
dan kecakapan yang disyaratkan.  
Menurut Moh. Uzer usman (2011:14) kompetensi merupakan 
kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 
keguruannya. Selain itu, dalam bukunya juga mengutip perkataaan Broke 
and Stone mengungkapkan bahwa kompetensi adalah Descriptive of 
qualitative nature or teacher behavior appears to be entirely 
meaningfull. Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari 
perilaku guru yang tampak sangat berarti. 
 Selain itu pengertian kompetensi juga tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
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dosen, dijelaskan bahwa “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”.  
Makna kompetensi jika merujuk pada SK Mendiknas No. 048/U 
2002, dinyatakan juga sebagai seperangkat tindakan cerdas yang penuh 
tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh melaksanakan tugas-tugas di bidang tertentu, di dalam 
pembelajaran kompetensi merupakan kemampuan dasar serta sikap dan 
nilai penting yang dimiliki siswa telah mengalami pendidikan dan latihan 
sebagai pengalaman belajar yang dilakukan secara berkesinambungan. 
Kompetensi ini bersifat individual, dinamis dan berkembang secara 
berkelanjutan sejalan dengan tingkat perkembangan siswa. 
Menurut Ali Mudlofir (2013 : 71) mengkonseptualisasikan dasar dari 
kompetensi memiliki 6 unsur yaitu antara lain. 
1) Performance Component, yaitu unsur kemampuan kinerja yang tampak 
pada bidang keprofesiannya (teaching, counseling, management, etc.) 
2) Subject Component, yaitu unsur kemampuan penguasaan bahan / 
subtansi pengetahuan yang relevan dengan bidang keprofesiannya 
sebagai prasyarat (enabling competencies) bagi penampilan komponen 
kinerjanya. 
3) Professional component, yaitu unsur kemampuan pengusaan subtansi 
pengetahuan dan keterampila teknis sesuai dengan bidang keprofesiannya 
sebagai prasyarat penampilan kinerjanya. 
13 
 
 
 
4) Process component, yaitu unsur kemampuan pengusaan proses-proses 
mental (intelektual) mencangkup proses berpikir  (logis, kritis, rasional, 
kreatif) dalam memecahkan masalah , pembuatan keputusan dan 
sebagainya. sebagai prasyarat terwujudnya penampilan kinerjanya. 
5) Adjustment  component, unsur kemampuan dan penyerasian dan 
penyesuaian diri berdasarkan karakteristik pribadi pelaku dengan tugas 
penampilan kinerjanya. 
6) Attitudes component, yaitu unsur sikap, nilai, kepribadian pelaku sebagai 
prasyarat yang fundamental bagi keseluruhan perangkat komponen 
kompetensi lainnya bagi terwujudnya komponen penampilan kinerja 
keprofesian. 
Akmal Hawi (20013: 5) mengutip perkataan Gordon menjelaskan bahwa 
aspek atau ranah yang terkandung didalam konsep kompetensi sebagai 
berikut: 
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 
misalnya seorang guru mengetahui cara tentang melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 
peserta didik sesai keburuhan, 
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 
dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan melakukan 
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang 
karakteristik dan kondisi peserta didik agar dapat melaksanakan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
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3) Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimilki individu untuk 
melakukan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya misalnya 
kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana 
untuk memberi kemudahan belajar pada peserta didik. 
4) Nilai (value), yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan 
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar 
perilaku guru dalam pembelajaran (jujur, terbuka, demokratis, dll). 
5) Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tidak senang, suka, tidak suka) 
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar misalnya 
reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap upah/gaji, dan 
sebagainya. 
6) Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan 
perbuatan misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu. 
Dari uraian di atas, bahwa pengertian kompetensi mengarah kepada 
kemampuan yang terdapat dari diri sendiri dalam suatu pekerjaan, baik 
yang mencangkup perilaku, keputusan, kewenangan, pengetahuan serta 
keterampilan seseorang dalam kecakapannya menyelesaikan bidang 
pekerjaannya.  
b. Jenis-jenis  kompetensi  
Dalam UU 14/2005 tentang guru dan dosen pasal 10 no 1 
menjelaskan bahwa kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  
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1) Kompetensi Pedagogik 
Dalam UU 14/2005 Kompetensi pedagogis merupakan 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.  
Menurut Bachri, (2013:275) Kompetensi pedagogis meliputi 
pemaham terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajarannya, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya  
a) Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki 
indikator esensial: memahami peserta dengan memahami prinsip-
prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik  dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifikasi 
bekal ajar awal peserta didik. 
b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan 
untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki 
indikator esensial: memahami landasan kependidikan; menerapkan 
teori belajar dan pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran 
bberdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 
dicapai, dan materi ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yag dipilih. 
c) Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator 
esensial: menata latar (setting) pembelajaran; dan melaksanakan 
pembalajaran kondusif. 
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d) Subkompetensi merancang  dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran memiliki indikator esensial: merancang dan 
melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisi hasil 
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat 
ketuntasan belajar (mastery learning); dan memanfaatkan hasil 
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program 
pembelajaran secara umum. 
e) Subkompetensi mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator 
esensial: mengfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 
potensi akademik; dan mengfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi non akademik.     
2) Kompetensi Kepribadian 
Pengertian kompetensi kepribadian tertera pada UU 14/2005 
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
Ondi saondi dan aris suherman (2010:57) menjelaskan 
kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribadi yang harus dimiliki 
guru sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa 
menjadi teladan peserta didik dan berakhlaq mulia. Ciri-ciri khas 
kepribadian seseorang untuk sebagian, nampak dalam dia melakukan 
pekerjaannya. Pekerjaan seorang guru yang mendidik siswa di kelas, 
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dengan kehadirannya di kelas, seorang guru sudah memberikan 
pengaruh terhadap perkembangan siswanya (Winkel 2007:219) 
Bakhri (2013:274) menjelaskan bahwa kompetensi kepribadian 
merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan peserta 
didik dan berakhlaq mulia. 
Adapun menurut Jamil Suprihatiningrum (2012: 108) 
kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang:  
a) Mantap dan stabil, dalam hal ini guru melakukan tindakan sesuai 
dengan norma hukum dan norma sosial. Jangan sampai seorang 
guru melakukan tindakan yang kurang terpuji, kurang professional 
atau bahkan bertindak tidak senonoh.  
b) Memilki kepribadian yang dewasa, kedewasaan guru tercermin dari 
kestabilan emosinya. Untuk itu diperlukan latihan mental agar guru 
tidah mudah terbawa emosi. Sebab, jika guru marah akan 
mengakibatkan siswa takut. Ketakutan itu sendiri berdampak pada 
turunnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran, serta dapat 
mengganggu konsentrasi belajarnya.  
c) Memiliki kepribadian yang arif, kepribadian yang arif dapat 
ditunjukkan melalui tindakan yang bermanfaat bagi siswa, sekolah 
dan masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan 
bertindak.  
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d) Memiliki kepribadian yang berwibawa, kepribadian yang 
berwibawa ditunjukkan oleh perilaku yang memberikan pengaruh 
positif terhadap siswa.  
e) Menjadi teladan bagi siswa, dalam istilah bahasa jawa guru artinya 
“diugu lan ditiru”. Kata ditiru berarti dicontoh atau dalam arti lain 
dapat diteladani. Sebagai teladan, guru menjadi sorotan siswa 
dalam gerak geriknya.  
f) Memilki akhlak mulia, guru harus berakhlak mulia karena 
perannya sebagai nasihat. Niat pertama dan utama guru bukanlah 
berorientasi pada dunia tetapi akhirat yaitu niat untuk beribadah 
epada Allah. Dengan niat yang ikhlas maka guru akan berindak 
sesuai dengan norma agama dan selalu bersabar dalam menghadapi 
segala permasalahan. 
Sementara itu, menurut Mulyasa (2008: 117) kompetensi 
kepribadian memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan 
sumber daya manusia, serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan 
negara, dan bangsa pada umumnya. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial menurut ondi saondi dan aris suherman 
(2010:57) adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan befgaul 
secara efektif, berinteraksi dengan peserta didik, sesama pendidik, 
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tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan mayarakat 
sekitar.  
Selain itu, Mulyasa (2008: 173) mengemukakan Kompetensi 
sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, 
yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk:  
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat.  
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
Menurut bachri (2010:276-277) kompetensi social merupakan 
kemampuan guru secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekita. kompetensi ini memiliki tiga subranah.:  
a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: 
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.  
b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 
pendidik dan tenaga kependidikan.  
c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Interaksi guru dengan siswa esensinya adalah interaksi sosial 
yang meniscayakan kompetensi sosial. Guru yang secara sosial bisa 
berinteraksi dengan baik kepada siswanya akan menjadi pengelola kelas 
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yang baik selama transformasi pembelajaran. (Sudarwan Danim 
2013:24) 
Dalam peraturan menteri agama no.16 tahun 2010 tentang 
pengelolaan pendidikan agama pada Sekolah pasal 16, menyebutkan 
bahwa kompetensi sosial guru pendidikan agama yaitu sebagai berikut:  
a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi.  
b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas.  
c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan 
warga masyarakat. 
 
Hal ini membuat seorang guru haruslah mampu memiliki kecakapan 
dalam berkomunikasi menggunakan barbagai macam media baik itu  
berupa verbal atau non verbal kepada warga sekolah, peserta didik dan 
masyarakat agar terbentuknya keserasian dalam berlangsungnya 
pendidikan. 
4) Kompetensi Profesional 
Menurut pasal 10 ayat (1) undang-undang nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen, kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam 
Kata Profesional berasal darik kata sifat pencaharian dan 
sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian. 
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Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat professional adalah pekerjaan 
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan 
untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena 
tidak dapat memperoleh pekerjaan lain (Uzer Usman, 2001, 14) 
Menurut Bachir (2013:276) dilihat dari segi materinya 
pengertian kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencangkup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 
yang menaungi materinya. 
Sedangkan kompetensi profesional bila dilihat dari ruang 
kerjanya sebagai guru ialah kemampuan yang berhubungan dengan 
penyelesaian tugas-tugas keguruan karna hal tersebut langsung 
berhubungan dengan kinerja yang di tampilkan (wina sanjaya dan andi 
budimanjaya, 2017:41) 
Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi 
ini, di antaranya: 
a) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya 
paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai baik tujuan 
nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan 
pembelajaran, 
b) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham 
tentang tahapan perkembangan siswa dan paham tentang teori-teori 
belajar. 
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c) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan 
bidang studi yang diajarkannya. 
d) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan 
strategi pembelajaran. 
e) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan 
sumber belajar. 
f) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
g) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran. 
h) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misal 
nya paham akan administrasi sekolah, bimbingan, dan penyuluhan. 
i) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah 
untuk meningkatkan kinerja. 
Oemar Hamalik (2006: 37) menjelaskan bahwa guru adalah jabatan 
professional yang memerlukan berbagai keahlian khusus. Sebagai 
suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria professional sebagai 
berikut. 
a)  Fisik 
(1) Sehat jasmani dan rohani. 
(2) Tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa menimbulkan          
ejekan/cemoohan atau rasa kasihan dari anak didik. 
b) Mental/kepribadian 
(1) Berkepribadian dan berjiwa pancasila. 
(2) Mampu menghayati GBHN. 
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(3) Mencintai bangsa dan sesame manusia dan kasih sayang 
kepada anak didik. 
(4) Berbudi pekerti yang luhur. 
(5) Berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada 
secara maksimal. 
(6) Mampu menumbuhkan sikap demokrasi dan penuh rasa 
tanggung jawab. 
(7) Mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab yang 
besar akan tugasnya. 
(8) Mampu mengambangkan kecerdasan yang tinggi. 
(9) Bersifat terbuka, peka, dan inovatif. 
(10) Menunjukkan rasa cinta kepada profesinya. 
(11) Ketaatan akan disiplin. 
(12) Memiliki selera humor. 
c) Keilmiahan/pengetahuan 
(1) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi. 
(2) Memahami ilmu pendidikan danke guruan serta mampu 
menerapkan dalam tugasnya sebagai pendidik.  
(3) Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan 
yang akan diajarkan.  
(4) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang 
lain. 
(5) Senang membaca buku-buku ilmiah. 
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(6) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis. 
(7) Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. 
d) Keterampilan. 
(1) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar. 
(2) Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan 
structural, interdisipliner, fungsional, behavior, dan teknologi. 
(3) Mampu menyusun garis besar program pengajaran. 
(4) Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik 
mengajar yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan. 
(5) Memahami dan mampu melaksanakan kegiatan dan 
(6) pendidikan luar sekolah. 
 
2. Guru 
a. Pegertian Guru 
Kata guru dalam bahasa arab biasa dipakai kata al-mu`alim dan al-
ustad, secara sederhana sebutan guru merupakan pendidik karena jabatan, 
yaitu seseorang yang karena jabatannya mengemban tugas sebagai 
pendidik baik sebagai guru, dosen, tutor, atau istilah lainnya (Mangun 
budiyanto,2013:61) 
Selain itu, definisi tentang pengertian guru, tertera pada undang-
undang republik indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
yang menjelakan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
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dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. hal itu 
menunjukan, guru merupakan ujung tombak pendidikan, sebagai ujung 
tombak guru dituntut harus memiliki kemampuan dasar yang diperlukan 
sebagai pendidik, pembimbing dan pengajar, kemampuan tersebut 
tercermin pada kompetensi guru  (Saondi Dan Suherman, 2010:3) 
Menurut Sudarwan Danim (2013:17-18) guru merupakan pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi pada jalur pendidikan formal.  
Menurut Mulyasa (2008:5) menjelaskan bahwa guru adalah 
pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta 
didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab wibawa, 
mandiri dan disiplin.  
Selain itu, guru bukan hanya menjadi pendidik yang berfikir hanya 
sebatas menjalankan tanggug jawab yang dipikul kepadanya, melainkan 
tugas guru juga membimbing dan mengarahkan peserta didik dari tidak 
tahu menjadi tahu sehingga mereka mengetahui dan menguasai pendidikan 
dengan sesuai kemampuannya. Firman Allah SWT dalam surah An-Nahl 
ayat 125 : 
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                                       
                          
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (Qs, An-Nahl : 125 Kemenag ; 2012) 
 
Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk sekaligus melakukan 
transfer of knowledge, internalisasi dan amaliyah (implementasi). Boleh 
dikatakan bahwa guru tidak hanya mengenalkan sebuah konsep dari suatu 
ilmu, tapi lebih dari itu, seorang guru mampu menerapkan adanya konsep 
itu. Melihat dari usaha-usaha guru di atas, maka kedudukan guru dalam 
Islam merupakan realita dari ajaran itu sendiri. Tidak boleh tidak, Islam 
pasti memuliakan guru. Tak terbayangkan terjadinya perkembangan 
pengetahuan tanpa adanya orang belajar dan mengajar  tak terbayangkan 
adanya belajar mengajar tanpa adanya guru, karena Islam adalah agama. 
Maka pandangan tentang guru, kedudukan guru tidak terlepas dari nilai-nilai 
kelangitan. (Ahmad Tafsir 2001:76) 
b. Peran  guru 
Guru dalam melaksanakan perannya, yaitu sebagai pendidik, 
pengajar, pemimpin, administrator, harus mampu melayani peserta didik 
yang dilandasi dengan kesadaran (awarreness), keyakinan (belief), 
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kedisiplinan (discipline) dan tanggung jawab (responsibility) secara 
optimal sehingga memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 
siswa siswa optimal, baik fisik maupun psikis. (Nanang Hanafiah 
2010:106). 
Evektivitas dan efisiensi belajar individu di sekolah sangat bergantung 
kepada peran guru, menurut syamsudin mengemukakan bahwa dalam 
pengertian pendidikan secara luas, seorang guru yang ideal seyogianya 
dapat berperan sebagai berikut : 
1) Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma 
kedewasaan. 
2) Inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan 
3) Transmitor (penerus) sistem-sistem nilai tersebut terhadap siswa 
4) Transformator (penerjemah)sistem-sistem nilai tersebut melalui 
penjelmaan dalam pribadinya dan pelakunya, dalam proses interaksi 
dengan sasaran didik. 
5) Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 
dipertanggungjawabkan baik secara formal (kepada pihak yang 
menugaskan dan mengangkat) maupun secara moral (kepada peserta 
didik, serta tuhan yang menciptakan) 
Melihat dari sisi peningkatan mutu pendidikan peran guru  
sangatlah penting, guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi 
rendahnya mutu hasil pendidikan yang mempunyai posisi strategis karna 
guru terlibat langsung dalam proses pembelajaran maka setiap usaha 
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peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada 
peningkatan guru baik dari segi jumlah dan mutunya  (Saondi Dan 
Suherman, 2010:2) 
Menurut Utsman (2001: 6) mengelompokkan tugas guru menjadi 3 
macam jenis. Tugas guru tersebut adalah:  
(1) Tugas guru dalam bidang profesi. Guru adalah orang yang bekerja 
dalam bidang pendidikan yang ikut bertanggung jawab dalam 
membantu peserta didik dalam mencapai kedewasaannya, yang 
tentunya orang-orang tersebut memiliki keahlian dalam melaksanakan 
tugasnya yang diberikan dengan pendidikan. Jenis pekerjaan ini tidak 
dapat dilakukan sembarang orang diluar kependidikan, walaupun 
kenyataannya masih dilakukan orang diluar kependidikan. Tugas 
pendidik sebagai profesi mencangkup mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik dan mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sementara melatih 
berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta didik 
(2) Tugas dalam bidang kemanusiaan. Guru yang bersifat membantu 
mengembangkan potensi peserta didik, melatakkan guru sebagai pada 
sosok yang berperan sebagai fasilitator, dinamisator, dan mobilisator. 
Komunikasi yang dibangun dalam hal ini adalah komunikasi dua arah 
yang sama-sama berfungsi memberi dan menerima. Dalam hal ini 
guru bukanlah segalanya ia hanya menjadi mitra peserta didik dalam 
belajar. Buku referensi, pengetahuan dan ilmulah yang harus di 
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kedepankan, sehingga bisa saja niat baik datang dari peserta didik 
sehingga guru pun dapat belajar dari peserta didik.  
(3) Tugas dalam bidang kemasyarakatan. Masyarakat menempatkan guru 
pada posisi yang lebih terhormat dilingkungannya karena dari seorang 
guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini 
berarti guru berkewajiban mecerdaskan bangsa menuju pembentukan 
manusia seutuhnya (insan kamil). Tigas dan peran guru tidak terbatas 
dalam masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya merupakan 
komponen strategis yang memiliki perang yang penting dalam 
menentukan gerak maju bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan 
faktor yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun dalam 
kehidupan bangsa sejak dahulu. Terebih pada era kontemporer saat 
ini. 
Selain itu, peran seorang guru mempunyai beberapa fungsi yang 
sangat mulia, diantaranya  
(1) Fungsi penyucian, artinya sebagai pemelihara diri, pengembang, serta 
pemelihara fitrah manusia;  
(2) Fungsi pengajaran, artinya sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan 
berbagai keyakinan kepada manusia agar mereka menerapkan seluruh 
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu peranan 
guru sangat penting dalam proses pendidikan, karena dia yang 
bertanggungjawab menentukan arah pendidikan tersebut. Maka itulah 
Islam sangat menghargai dang menghormati orang-orang yang 
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berilmu pengetahuan dan bertugas sebagai seorang guru (Basuki dan 
Ulum, 2007: 80-81). 
3. Kompetensi Guru 
 Makna kompetensi jika merujuk pada SK Mendiknas No. 048/U 
2002, dinyatakan sebagai seperangkat tindakan cerdas yang penuh 
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh melaksanakan tugas-tugas di bidang tertentu, di dalam 
pembelajaran kompetensi merupakan kemampuan dasar serta sikap dan 
nilai penting yang dimiliki siswa telah mengalami pendidikan dan latihan 
sebagai pengalaman belajar yang dilakukan secara berkesinambungan. 
Kompetensi ini bersifat individual, dinamis dan berkembang secara 
berkelanjutan sejalan dengan tingkat perkembangan siswa.  
Menurut UU 14/2005 tentang guru dan dosen pasal 10 no 1 
menjelaskan bahwa kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Pandangan UU 14/2005 inilah yang akan digunakan untuk melihat 
pandangan KH. Imam Zarkasi mengenai Kompetensi guru. 
B. Telaah Pustaka 
Penelitian tentang KH. Imam Zarkasyi sejauh pengetahuan penulis dari 
beberapa literature yang penulis baca, terdapat berbagai macam penelitian yang 
berbeda-beda yang membahas tentang sosok tokoh KH. Imam Zarkasyi 
diantaranya: 
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1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh HM. Yunus Abu Bakar dengan 
judul “Konsep Pemikiran Pendidikan KH. Imam Zarkasyi dan 
Implementasinya Kepada Pondok Alumni”. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa konsep pemikiran pendidikan KH. Imam Zarkasyi memiliki 11 
bentuk yaitu : 1) Pemikiran dan modernitas dengan karakteristik, 2) Konsep 
totalitas Pendidikan, 3) Konsep Pengajaran Inovatif, 4) Sistem Mu`alimin, 
5) Pandangan Kyai, 6) pandangan terhadap guru, 7) Pndangan terhadap 
santri, 8) Kelembagaan Pesantren, 9) manejemen pesantren, 10) Sistem 
kemimpinan dan 11) Lingkungan yang dikontruksi.  
2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Deden Mauli Darajat dengan judul 
“Pemikiran Dakwah dan Pola Kaderisasi KH. Imam Zarkasyi”. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa pola kaderisasi KH. Imam Zarkasyi 
terbagi menjadi empat yaitu 1) kader pemula, 2)kader menengah, 3)kader 
atas, 4)kader inti. Dalam pola kaderisasi ini memiliki beberapa pendekatan 
1)Pendekatan manusiawi atau pribadi, 2)pendekatan program, 3)Pendekatan 
Ideal. Hubungan antara pemikiran dakwah dan pola kaderisasi ini  adalah 
agar dakwah tidak berhenti saat da`i meninggal dunia. 
3. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nika Rustiani dengan judul “Konsep 
Dan Pendidikan Guru Menurut KH. Imam Zarkasyi”. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Temuan dalam skripsi ini membuktikan bahwa: 1) Guru 
ideal menurut K. H. Imam Zarkasyi adalah guru itu tidak sekedar transfer 
knowladge, tapi juga yang bisa memimpin dan siap untuk dipimpin, 
mendidik secara utuh, dengan melibatkan diri secara konsekuen lillahi 
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ta‟ala, konsisten pada nilai dan konsekuen dengan segala resikonya. 2) 
Karakteristik guru menurut K. H. Imam Zarkasyi yang juga merupakan 
cerminan jiwa beliau adalah disiplin tinggi, selalu kuat dalam memegang 
prinsip, tidak tergoda dengan nikmat duniawi, telaten dalam masalah ilmu; 
nilai-nilai etis; kesederhanaan; kesahajaan dan tanggung jawab dalam 
mendidik para santri, pekerja keras, selalu bersungguhsungguh dan ikhlas 
dalam mengajar dan mendidik santrinya, selalu perhatian kepada santrinya 
seperti yang telah tertuang dalam Panca Jiwa Pondok Modern Gontor dan 
yang tidak kalah penting adalah beliau mampu memberikan suri tauladan 
yang baik yang barangkali itu sulit dicontoh oleh para pendidik umumnya. 
3) Konsep pendidikan guru menurut K. H. Imam Zarkasyi di antaranya 
adalah totalitas pembentukan manusia sebagai manusia, dengan 
menggunakan sistem klasikal, penjenjangan, disiplin yang keras, berlitz 
(metode langsung/direct method dan tidak menggunakan terjemah), thariqah 
mubasyarah, permisalan gambar dan penyampaian pembelajaran dengan 
bahasa. 
Penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian yang 
sudah ada. Dari Telaah pustaka yang dilakukan peneliti belum ada yang 
membahas tentang Kompetensi Guru Menurut KH.Imam Zarkasyi. Berdasarkan 
penelitian diatas penelitian ini terfokus pada Kompetensi Menurut KH.Imam 
Zarkasyi, penelitian ini akan membahas tentang bagaimana Seorang Guru itu 
memiliki Kompetensi dalam Pandangan KH.Imam Zarkasyi, sehingga penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi baru dalam khazanah keilmuan.. 
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C. Kerangka Teoritik 
Sesuai dengan yang diamanatkan dalam pasal 8 undang-undang No. 14 
Tahun 2005 tentang guru dan Dosen seorang guru harus memenuhi standar 
pendidik yang dapat dicapai dengan memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik.  
Melihat pentingnya posisi guru dalam dunia pendidikan, guru tidak akan 
pernah terlepas dari kata pendidikan, hal itu karna guru merupakan ujung tombak 
paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang mana 
seharusnya mendapatkan perhatian yang utama, guru sendiri merupakan panutan 
bagi peserta didik, pertama, dan utama. guru selalu terkait dengan komponen 
maupun dalam sistem pendidikan. 
Salah satu komponen utama yang harus dimiliki guru dalam melakukan 
tugasnya sebagai pendidik adalah kompetensi. Kompetensi sendiri memiliki arti 
kecakapan yang memadai untuk melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki 
keterampilan dan kecakapan yang disyaratkan.  Menurut mulyasa kompetensi 
merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, 
dan spiritual yang secara kafah membentuk standar kompetensi guru yang 
mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas. 
Menurut Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 untuk 
menjadi sosok guru yang diinginkan harus memiliki empat kompetensi dasar 
guru, yaitu kompetensi pedagogik, professional, kepribadian serta kompetensi 
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sosial yang mana kompetensi inilah yang menjadi dasar bagi guru dalam 
melaksanakan amanatnya sebagai seorang pendidik. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik. Meliputi pemaham terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajarannya, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam. Didalamnya,  kompetensi profesional meliputi  
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencangkup 
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah substansi keilmuan yang 
menaungi, menguasai konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni 
yang relevan dengan mata pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang akan 
diampu. 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
kompetensi  kepribadian adalah karakteristik pribadi yang harus dimiliki guru 
sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan 
peserta didik dan berakhlaq mulia. Ondi saondi dan aris suherman (2010:57) . 
Kompetensi ini berkaitan langsung dengan diri guru itu sendiri, Mulyasa 
(2008: 117) mengungkapkan Kompetensi kepribadian memiliki peran dan fungsi 
yang sangan penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia, serta mensejahterakan masyarakat, 
kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya. 
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Kompetensi sosial adalah kemampuan guru yang merupakan bagian dari 
masyarakat guna berkomunikasi dan bergaul secara baik dan efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar. Mulyasa (2008: 173) mengemukakan Kompetensi sosial 
merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, yang sekurang-
kurangnya memiliki kompetensi untuk berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan 
isyarat.serta menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 
Keempat kompetensi tersebut sangatlah tidak bisa dipisahkan serta saling 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Keempat kompetensi diatas harus 
dimiliki oleh seorang guru, karena guru merupakan pendidik merupakan panutan 
bagi muridnya.  
Apabila seorang guru hanya memiliki dan menjalankan kompetensi 
professional saja dan tidak memiliki kompetensi yang lain, maka akan mengalami 
kendala dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Untuk zaman berkembang 
keterampilan guru dalam memadukan ke empat kompetensi tersebut sangatlah 
penting agar dapat memberikan pemahaman yang jelas dan baik serta terarah bagi 
siswa sehingga para tidak mampu menyerap pelajaran dengan baik. 
Sosok KH. Imam Zarkasyi sesuai untuk dijadikan panutan dalam dunia 
pendidikan saat ini khususnya pendidikan Islam, karena perhatian KH. Imam 
Zarkasyi sangat besar terhadap ilmu pendidikan Islam. Pendidikan bagi KH. 
Imam Zarkasyi termasuk dakwah, beribadah dan alat perbaikan. 
Beliau bersama kakak-kakaknya, KH. Ahmad sahal dan KH. Zaeinudin 
Fannanie merupakan pendiri pondok modern darussalam gontor yang biasa 
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disebut dengan panggilan Trimurti, yang mana memiliki tujuan untuk mencetak 
kader-kader ulama serta guru yang memiliki intelektualitas untuk kebaikan dan 
kemajuan ummat Islam.  
Selain itu KH. Imam zarkasyi lebih berperan sebagai tokoh intelektual 
yang sangat berpengaruh dalam perjalanan intelektualitas pondok. Beliaulah yang 
menjadi arsitek dapur intelektualitas Gontor yang kemudian dengan sebutan 
Kulliyatu-l-Mu`alimin Al-Islamiyah (KMI) sebuah institusi pendidikan yang 
setingkat dengan SLTP dan SLTA yang terintegrasikan dalam kehidupan 
pesantren.  
Sebagai salah satu tokoh pembaharu pendidikan Islam modern di 
Indonesia yang telah memberikan sumbangsihnya dalam mengembangkan 
pendidikan dan pengajaran Islam di pesantren, terlebih lagi dalam membina 
kualitas mutu guru. KH. Imam Zarkasyi menyadari dan memiliki pandangan 
bahwasanya untuk mencetak kader-kader umat Islam yang memiliki 
intelektualitas yang baik haruslah memiliki kompetensi didalam diri seorang 
pendidik. untuk lebih jelasnya mengenai kerangka teoritik yang digunakan 
Penulis dalam penelitian ini, dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 
 
 
   
 
 
 
Karya-karya 
KH. Imam 
Zarkasyi 
Kompetensi Guru UU 14/2005 
1. Pedagogik 
2. Kepribadian 
3. Sosial  
4. Profesional  
Kompetensi 
Guru menurut 
KH. Imam 
Zarkasyi 
kompetensi 
guru 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang di lakukan ini adalah penelitian pustaka 
(Librabry Reseach). Librabry Reseach meru pakan suatu penelitian dengan 
mengumpulkan bahan dan data-data dengan membawa dan memahami 
buku-buku yang menjadi sumber bahan tulisan melalui perpustakaan. 
(Hasan Langgulung, 1995:61) 
Mukhtar (2007: 190) menyatakan bahwa penelitian kepustakaan 
atau Library Research identik dalam penelitian filsafat dengan meode 
Thearetical Hermeneutik yaitu penelitian ilmiah yang menekankan pada 
kekuatan interpretasi dan pemahaman seseorang terhadap teks, sumber, 
dan pandanganpandangan para pakar terhadap suatu content, objek, atau 
symbol. 
Penelitian ini mengambil obyek studi tentang pemikiran tokoh, hal 
tersebut membuat penelitian ini mengambil data berdasarkan dokumen-
dokumen dari karya tokoh yang bersangkutan maupun tulisan-tulisan 
mengenai tokoh tersebut yang di tulis oleh orang lain. 
Penelitian ini mengambil obyek studi tentang pemikiran tokoh 
dengan demikian penelitian ini adalah penelitian yang berpusat pada 
kepustakaan dengan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitian tanpa memerlukan penelitian lapangan. Data 
yang diambil berupa buku, majalah, jurnal atau artikel, yang berkaitan 
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dengan cara membaca, mencatat dan menelaah isi yang berhubungan 
dengan tokoh yang bersangkutan maupun tulisan-tulisan mengenai tokoh 
tersebut yang di tulis oleh orang lain. 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian menggunakan sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
1. Sumber  Primer Merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari berbagai sumber yang pertama dan langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data (Sumardi Suryabrata 
1990:59), Sumber data primer dari penelitian ini diperoleh dari 
diktat buku Pekan Perkenalan Pondok Modern Darussalam Gontor  
jilid 1 dan 2 dan buku KH.Imam Zarkasyi Dari Gontor Merintis 
Pesantren Modern yang di terbitkan Unida Gontor Press  pada 
cetakan kedua tahun 2016 oleh TIM Penulis. 
2. Sumber Data sekunder merupakan sejumlah informasi yang 
mendukung sumber data primer atau data penunjang yang 
berkaitan dengan penelitian ini, sumber data sekunder di penelitian 
ini antara lain : 
a. Muhammad Ridho Zarkasyi 2016. Ajaran Kyai Gontor. 
Renebook 
b. Bibit Suprapto. 2010. Ensiklopedi Ulama Nusantara. Gelegar 
Media Indonesia 
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c. Muhammad Husein Sanusi,dkk. 2016. TRIMURTI. Etifaq 
Production 
d. KH. Zainuddin Fananie, 2011, Pedoman Pendidikan Modern, 
Tinta Medina 
C. Tehnik Pengumpulan Data 
Menurut Muri Yusuf (2014:189) penelitian kepustakaan (Library 
Research) adalah apabila peneliti menjadikan koleksi yang terdapat di 
perpustakaan sebagai sumber utamanya atau peneliti menganalisis buku, 
jurnal, majalah, catatan historis, sebagai pokok kajiannya.   
Dan dalam penellitian kepustakaan (Library Research) ini, penulis 
menggunakan teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, dalil atau hukum-hukum 
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian (Margono, 
2004: 181).  
Penulis mengumpulkan buku-buku yang ada kandungannya dengan 
pembahasan penulisan skripsi, Dalam hal ini adalah KH.Imam Zarkasyi 
Dari Gontor Merintis Pesantren Modern sebagai sumber utama, penelitian 
kepustakaan dengan menganalisa terhadapnya dan sumber lain yang 
berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan pembahasan yaitu 
kompetensi Guru dalam pandangan KH.Imam Zarkasyi. Dalam proses 
dokumentasi yang dilakukan adalah:  
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1. Menentukan tema  
2. Mencari sumber data yang berkaitan dengan tema yang akan 
diteliti.  
3. Menganalisis sumber-sumber tersebut.  
4. Menyimpulkan 
D. Tehnik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian tehnik keabsahan data sangatlah di 
perlukan dalam pemeriksaan untuk mendapatkan data yang valid.ada 
beberapa teknik keabsahan data yang dapat dilakukan di antaranya, 
perpanjangan, keikutsertaan, ketekunan, pengamatan, triangulasi, 
pengecekan sejawat, kecukupan resensial, audit kebergantungan, dan audit 
kepastian (lexy j.moleong 2004:175). 
Dalam penelelitian ini penulis menggunakan teknik ketekunan. 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci 
(Moleong, 2010: 177). Maka dengan menggunakan teknik ini peneliti akan 
m emperoleh data yang diinginkan dan dapat bermanfaat bagi pembaca 
penelitian ini. 
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E. Tehnik Analis Data 
Dalam penelitian ini tehnik analisis data yang digunakan penulis 
menggunakan pendekatan Deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu cara 
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusun dengan analisis 
(Nyoman 2008: 53). 
Mendeskripsikan disini tidak semata-mata hanya menguraikan 
tetapi memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya mengenai teori 
terkait. Tahap selanjutnya data-data deskriptif dianalisis penulis dengan 
menggunakan teknik kajian isi (content analisys), yang dimaksud untuk 
menemukan karakteristik pesan secara objektif dan sistematis (Lexi J. 
Moloeng, 2007: 220). Secara sederhana kajian isi merupakan kegiatan 
penelitian dengan cara data-data yang sudah diperoleh, dibaca, dipelajari, 
kemudian dianalisis secara mendalam.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Data 
1. Biografi KH. Imam Zarkasyi 
Imam Zarkasyi lahir di Desa Gontor, tanggal 21 Maret 1910, beliau 
anak ketujuh dan putra bungsu dari pasangan Kyai Santoso Anom Besari 
dan Nyai Sudarsimi Santoso (Muhammad Husain, 2016:181) 
Kyai Santoso Anom Besari adalah Kiai terakhir Pondok Gontor 
Lama. Sikap Wara`-nya sangat menonjol. Wataknya yang pendiam zuhud 
dalam beribadah, berbudi perkerti luhur, dan berakhlak mulia. Sedangkan 
Ibu Nyai Sudarsimi Santoso adalah wanita salihah, berwatak keras nan 
lembut serta cekatan dalam menangani segala pekerjaan. Selain itu, ia 
dikenal sebagai ibu yang peramah, pandai meletakkan diri  dalam berbagai 
lapisan masyarakat, dan sifatnya selalu memperhatikan keadaan tetangga 
(ringan tangan) dalam masa senang maupun susah. 
Masa kakak-kanak Imam Zarkasyi bukanlah masa yang 
menyenangkan, ia lahir pada masa penjajahan belanda dan zaman 
paceklik, pada usia belum genap 10 tahun (sekitar tahun 1918), Imam 
Zarkasyi menjadi yatim. Ayahnya meninggal dunia saat kondisi 
pondoknya sangat mundur dan belum memiliki generasi penerus.(Tim 
Penulis, 2016:4) 
43 
 
 
 
K.H. Imam Zarkasyi meninggal dunia pada tanggal 30 April 1985 
pukul 21.25 WIB, di Rumah Sakit Umum Madiun. (Tim Penulis, 
2016:259) 
2. Riwayat Pendidikan KH. Imam Zarkasyi 
Sekolah pertama yang dimasuki adalah Sekolah Desa di desa 
Ngumplang, satu-satunya sekolah di dekat Gontor. Selain sekolah formal, 
Imam Zarkasyi kecil juga nyatri di beberapa pondok di sekitar Ponorogo, 
seperti Pesantren di Malo, sebelah selatan Gontor yang dipimpin Kyai 
Zaid dengan keahlian tasawuf, Pesantren Joresan sebelah timur Gontor, 
yang dipimpin oleh Kyai Syarif dengan keahlian di bidang fiqih dan kitab-
kitab klasik seperti Ta`alim al-Muta`alim, As-sulam, Safinatun Najah dan 
Taqrib, Pesantren Josari  yang dipimpin oleh Kyai Mansyur yang terkenal 
sebagai ahli berpidato. Kegitan pondok pesantren ini biasanya berlangsung 
pada sore dan malam hari. (Muhammad Husain, 2016:182) 
Seperti jejak kedua kakanya (Ahmad sahal dan Zainudin 
Fannanie), setelah menempuh Sekolah Desa selama tiga tahun, Imam 
Zarkasyi melanjutkan studi ke Sekolah Ongko Loro di Jetis, sekitar satu 
kilometer sebelah barat desa Tegalsari, sedangkan untuk sore dan malam 
hari, Imam Zarkasyi tetap nyatri di Pesantren Josari untuk belajar agama 
seperti belajar Tauhid, Khotmil Quran, Berzanji dan Khitabah.(Tim 
Penulis 2016:19) 
Selesainya dari sekolah Ongko Loro, beliau melanjutkan 
pendidikannya ke Solo pada tahun 1925. Di Solo, beliau belajar di tiga 
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tempat yang berbeda, yaitu belajar di Pondok Pesantren  Jamseran yang 
merupakan tempat beliau  mengaji kitab di malam hari, Madrasah 
„Arabiyah Islamiyah yang merupakan tempat ia bersekolah di pagi hari, 
dan pada sore harinya beliau belajar di Madrasah Manba‟ul Ulum.  
  Selama belajar di sekolah-sekolah tersebut, khususnya di sekolah 
„Arabiyah Islamiyah yang dipimpin oleh Ustadz Muhammad Omar Al-
Hasyimi beliau mendalami pelajaran Bahasa Arab. Selama belajar di Solo, 
diantara guru Imam Zarkasyi  yang telah banyak mendidiknya, guru yang 
paling berjasa ialah Ustadz Muhammad Omar al-Hasyimi seorang tokoh 
politik dan sekaligus sastrawan dari Tunisia yang diasingkan oleh 
Pemerintah perancis di wilayah penjajahan Belanda dan akhirnya menetap 
di Indonesia, tepatnya di Kota Solo. Karena kedekatan dengan gurunya 
Imam Zarkasyi sesekali dipanggil untuk menuliskan sesuatu yang di 
diktekan gurunya berupa buku, artikel dan lain-lain dari situlah ia belajar 
banyak tentang uslub bahasa arab yang baik dan benar. 
  Tidak lama setelah menyelesaikan pendidikannya di Solo, pada 
tahun 1930 Imam Zarkasyi merantau untuk belajar ke Ranah Minang 
dengan saran gurunya Ustadz Muhammad Omar al-Hasyimi selama enam 
tahun, yaitu sampai tahun 1936. Di Padang beliau masuk ke sekolah 
Sumatera Thawalib School selama kurang lebih dua tahun, dan 
melanjutkan ke Normal Islam School (Kulliyat al-Mu‟allimin al-
Islamiyyah) yang dipimpin oleh Ustadz Mahmud Yunus yang merupakan 
pelopor pembaharu pendidikan Islam di Indonesia. 
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Setelah menyelesaikan pendidikannya di Padang, pada usia 25 
tahun Imam Zarkasyi kembali ke kampung halamannya, yaitu di desa 
Gontor, Ponorogo, Jawa Timur untuk mempraktikkan berbagai ilmu dan 
pengalaman yang diperolehnya selama ini. Sejak saat itulah, K.H. Imam 
Zarkasyi bersama dengan kedua kakaknya, yaitu K.H. Ahmad Sahal dan 
K.H. Zainuddin Fananie mulai mengembangkan Pondok Gontor Baru 
yang didirikan pada tanggal 20 September 1926 yang lalu.  
Pengembangan Pondok Gontor Baru ini ditandai dengan 
pendidikannya yang memadukan antara pendidikan klasik dengan  model 
pendidikan modern, yang pada akhirnya menjadikan pondok ini lebih di 
kenal dengan sebutan Pondok Modern atau lebih lengkapnya bernama 
“Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor Ponorogo”.  (tim 
penyusun 2016:34) 
3. Pengalaman Berkarir KH. Imam Zarkasyi 
Ketika menyelesaikan studi di Normal Islam (1935), Imam Zakasyi 
langsung ditugasi ileh Ustadz Mahmud Yunus menjadi direktur 
Kweeksschoole Muhammadiyah  di Padang Sidempuan. Satu tahun 
kemudian, beliau kembali ke Gontor. Imam Zarkasyi bersama dengan  
Zainudien Fannanie dan Ahmad Sahal untuk mengembangkan Pondok 
Gontor Baru , beliau mendirikan KMI (Kulliyatul Mu‟allimin al-
Islamiyah)  atau  Sekolah Guru Islam pada tanggal 19 Desember 1936, dan 
beliau sebagai direkturnya. .(Tim Penulis 2016:19) 
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Pada tahun 1943 diminta untuk menjadi Kepala Kantor Agama 
Karesidenan Madiun. Sesudah Indonesia merdeka, pada tahun 1946 
diangkat menjadi Seksi Pendidikan pada Kementrian Agama. Sejak tahun 
1948-1955 menjadi ketua PB Persatuan Guru Islam Indonesia (PGII),  
selanjutnya tetap menjadi penasehatnya hinga akhir.  
Di Kementrian Agama, KH Imam Zarkasyi menjadi Kepala Bagian 
Perencanaan Pendidikan Agama pada sekolah dasar mulai tahun 1951-
1953. Kepala Dewan  Pengawas Pendidikan  Agama pada tahun 1953. 
Disamping itu juga menjadi Dewan Pertimbangan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Pusat , Saat di Kementrian Pendidikan menjadi anggota 
Badan Perencanaan Peraturan  Pokok Pendidikan Swasta tahun 1957.  
Tahun 1959 diangkat oleh Presiden Soekarno menjadi anggota 
Dewan Perancang Nasional (Deppernas). Pernah pula menjadi anggota 
Komite Penelitian Pendidikan. Meskipun telah keluar dari Departemen 
Agama, namun beliau masih dipercaya untuk menjadi ketua Majelis 
Pertimbangan Pendidikan dan Pengajaran Agama (MP3A) hingga 
wafatnya. 
Saat berada di Pondok Modern Darussalam Gontor menjabat 
sebagai Direktur KMI dan Pj. Rektor IPD hingga berpulang ke 
rahmatullah pada tahun 1985.  
Dalam kancah Internasional pernah menjadi Anggota Delegasi 
Indonesia dalam peninjauan ke negara-negara Uni Sovyet tahun 1962  
serta menjadi wakil Indonesia dalam Mu‟tamar Majma‟ al-Buhuts al-
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Islamiyah (Muktamar Akademi Islam se Dunia) ke VII di Kairo Mesir 
tahun 1972.(https://www.gontor.ac.id/k-h-imam-zarkasyi/diakses pada 
April 2019)  
4. Karya Karya KH. Imam Zarkasy 
Karya tulis: 
1. Senjata Penganjur 
2. Pedoman Pendidikan Modern 
3. Kursus bahasa Islam (No 1,2,3 tersebut ditulis bersama KH Zainuddin 
Fanani) 
Adapun buku-buku yang beliau tulis sendiri adalah : 
1. Ushuluddin (Pelajaran „Aqaid/Keimanan) 
2. Pelajaran Fiqh I dan II 
3. Pelajaran Tajwid 
4. Bimbingan Keimanan 
5. Qowa‟idul Imla‟ 
6. Pelajaran Huruf Al Qur‟an I dan II 
Dan dibantu oleh Ustadz Imam Subani, beliau menyusun buku: 
1. Pelajaran Bahasa Arab I dan II (beserta Kamusnya) 
2. At-tamrinat jilid I, II, III (beserta kamusnya) 
3. I‟rabu Amtsilati-Al Jumal,  jilid I &  II. 
Selain itu beliau juga menulis beberapa buku petunjuk bagi santri 
dan guru di Pondok Modern, termasuk metode mengajar beberapa mata 
pelajaran. Buku-buku karangan beliau hingga kini dipakai di KMI Pondok 
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Modern Darussalam Gontor dan Pondok-pondok Pesantren Alumni dan 
beberapa sekolah agama. .(https://www.gontor.ac.id/k-h-imam-
zarkasyi/diakses pada April 2019)  
5. Pandangan KH. Imam Zarkasyi Tentang Kompetensi Guru 
Kompetensi memiliki keterkaitan erat dengan pendidikan, 
pendidikan tidak hanya melingkupi pengajaran di sekolah-sekolah atau di 
rumah, tetapi juga meliputi segala yang dapat mempengaruhi kebaikan 
jiwa manusia sejak kecil hingga dewasa dan hingga menjadi orang tua, 
itulah definisi pendidikan. Manusia masih bisa menerima pendidikan 
asalkan masih memiliki roh kesucian (kemanusian) atau pikiran yang 
sehat. Siapa pun dan di mana pun, pendidikan harus terus berjalan ke arah 
yang dituju (kebaikan).(Zainudin Fananie, 2011:4). 
Menurut KH. Imam Zarkasyi Kompetensi pada diri seorang guru 
tidak merujuk hanya di dalam pendidikan formal saja akan tetapi 
pendidikan non formal bahkan keseharian apa yang kita temui, rasakan, 
dengarkan dan kita lihat merupakan bagian dari pendidikan dengan kata 
lain pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memiliki jiwa yang 
baik.Hal itu yang membuat KH. Imam Zarkasyi menciptakan ciri khas 
pendidikan pesantren melalui Panca Jiwa yang mana di jadikan acuan atau 
patokan bagi terciptanya sistem dan nilai kehidupan dalam pondok, 
sehingga berbagai macam kegiatan harus perpijak pada Panca Jiwa 
tersebut (Tim Penulis, 2016:59). 
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1) Jiwa Keikhlasan 
KH. Imam Zarkasyi perpendapat jiwa keiklasan adalah Sepi 
ing pamrih (tidak karena di dorong oleh keinginan memperoleh 
keuntungan-keuntungan tertentu) semata-mata karena untuk 
Ibadah. Dengan keiklasan itulah terdapatlah suasana hidup 
harmonis antara kyai dan santri. (diktat II,1997;3) 
Jiwa keiklasan ini dipertahankan pada kehidupan yang di terapkan 
KH. Imam Zarkasyi terhadap pondok Gontor, semua elemen mulai 
dari guru-guru serta kyai memiliki jiwa keiklasan untuk melakukan 
segala aktifitas di pondok mulai pengajaran sampai pengasuhan 
santri, hal ini merefleksikan kehidupan guru-guru dan Kyai kepada 
para santri sebagai uswah hasan (teladan yang baik). (Tim Penulis, 
2016:60) 
2) Jiwa Kesederhanaan 
Dalam pandangan KH. Imam Zarkasyi Sederhana disini 
bukan berarti pasif (narimo) dan bukan artinya itu untuk 
kemiskinan bukan, tetapi mengandung unsur kekuatan dan 
ketabahan hati, menguasai diri dalam menghadapi kesulitan. Maka 
di balik kesederhanaan itu, terpancarlah jiwa besar berani maju. 
Bahkan disinilah tumbuhnya mental / karakter yang kuat yang 
menjadi syarat suksesnya perjuangan dalam segala segi kehidupan 
(diktat II, 1997:4) 
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Jiwa Kesederhanaan di tanamkan pada santri melalui cara hidup 
mereka sehari-hari mulai dari tempat tinggal, makanan, dan 
pakaian yang dibentuk. Selain itu kesederhanaan juga ditanamkan 
dalam cara berfikir, santri di anjurkan tetap sederhana dan realistis 
pada kesehariannya. (Tim Penulis, 2016:60) 
3) Jiwa Kemandirian (Self-help / Berdikari) 
Jiwa berdikari atau jiwa kesanggupan menolong diri sendiri 
secara mandiri merupakan senjata ampuh yang dibekalkan 
pesantren kepada para santrinya. Berdikari tidak saja berarti bahwa 
para santri sanggup belajar dan berlatih mengurus segala 
kepentingannya sendiri, tetapi juga pondok pesantren itu sendiri 
sebagai lembaga pendidikan tidak pernah menyandarkan 
kehidupannya kepada bantuan dan belas kasihan orang lain. (diktat 
II, 1997:4) 
4) Jiwa Ukhuwwah Diniyyah 
Jiwa ukhuwwah diniyyah berarti bahwa kehidupan di 
pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan yang akrab, 
sehingga segala perasaan suka dan duka dirasakan bersama dengan 
jalianan perasaan keagamaan. Persaudaraan ini bukan hanya 
terjalin selama di pondok saja, tetapi juga di bawa hingga keluar, 
bahkan sampai mereka terjun di masyarakat dan mempengaruhi 
persatuan ummat. 
(diktat II, 1997:4-5) 
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5) Jiwa Bebas 
Menurut KH. Imam Zarkasyi, Jiwa bebas berarti bebas 
dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan masa 
depannya, bebas dalam memilih jalan hidup, dan bahkan bebas dari 
berbagai pengaruh negatif dari luar dan masyarakat, serta berjiwa 
besar dan optimis dalam mengahadapi kesulitan hidup, dengan kata 
lain arti bebas disini yaitu bebas dalam garis-garis disipin yang 
positif dan dengan penuh tanggung jawab. (diktat II, 1997:6) 
Jiwa-jiwa ini secara bertahap diterapkan oleh KH. Imam Zarkasyi 
dalam setiap bentuk kegiatan keseharian pada seluruh elemen yang ada di 
pondok. Jiwa yang meliputi suasana kehidupan pondok seperti inilah yang 
akan dibawa oleh santri sebagai bekal utama di dalam kehidupannya di 
masyarakat. Jiwa-jiwa ini juga harus dipelihara dan dikembangkan dengan 
sebaik-baiknya. 
Selain itu, untuk mendukung tercapainya moralitas dan kepribadian 
yang baik, kepada para santri diberikan juga pendidikan kemasyarakatan 
dan sosial yang dapat mereka gunakan untuk melangsungkan kehidupan 
sosial ekonominya. Untuk itu kepada para santri diberikan latihan praktis 
dalam mengamati dan melakukan sesuatu yang ia perkirakan akan 
dihadapi dalam hidupnya kelak di masyarakat. 
Tujuan pendidikan adalah membentuk pribadi beriman, bertakwa 
dan berakhlaq karimah yang dapat mengabdi pada umat dengan penuh 
keikhlasan dan berperan aktif dalam memberdayakan masyarakat.  
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Secara garis besar pada diktat I, menurut KH. Imam Zarkasyi agar 
kompetensi pada diri seorang guru berhasil tertanam maka seorang guru 
harus memiliki arah dan tujuan yang jelas, untuk itu di  KH. Imam 
Zarkasyi  serta kedua kakaknya membuat  arah dan tujuan pendidikan dan 
pengajaran di Pondok Modern Gontor. 
a) Pendidikan Kemasyarakatan 
b) Kesederhanaan 
c) Tidak Berpartai 
d) Menuntut ilmu karena Allah. 
 
1. Pendidikan Kemasyarakatan 
KH. Imam Zarkasyi berpendapat bahwa segala tindakan dan 
pelajaran, bahkan gerak gerik di Pondok Modern ini semuanya akan di 
temui dalam masyarakat (diktat I, 1997:15) 
Penugasan adalah salah satu metode pendidikan di Pondok Modern 
Gontor. Santri tidak hanya diberi ilmu, tapi juga diberi ladang untuk 
mengaplikasikannya, dengan bimbingan dan pengawasan ketat dari para 
guru. Bentuk penugasan dan pendidikan kemasyarakatan tersebut 
tercermin dengan dibentuknya dua organisasi pelajar intern, yaitu; 
1. Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM) 
2. Koordinator Gerakan Pramuka Pondok Modern 
Kedua organisasi itu, bukan hanya penting dalam mendidik santri, 
tapi bahkan telah menjadi denyut kehidupan santri sendiri. Berbagai 
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kepentingan santri ditangani oleh santri sendiri. Para santri ditempa dalam 
dua organisasi tersebut dengan sikap disiplin, tanggungjawab, semangat 
pengabdian dan kebersamaan. Mereka juga dilatih berorganisasi sehingga 
mampu  menjadi pemimpin yang membawa masyarakat ke arah kemajuan. 
2. Pendidikan Kesederhanaan 
Pondok Modern Gontor mendidik para santrinya untuk hidup 
dengan sederhana. Sikap kesederhanaan yang berarti menjalani pola hidup 
wajar dan tidak berlebihan. Sederhana tidak berarti pasif atau nerimo, 
tidak juga berarti miskin atau melarat. Justru dalam jiwa kesederhanaan itu 
terdapat nilai-nilai kekuatan, kesanggupan, ketabahan dan penguasaan diri 
dalam menghadapi perjuangan hidup. 
Kesederhanaan tidak berarti miskin dan tidak berarti mendidik 
untuk menjadi miskin, bahkan sebaliknya, kesederhanaan memungkinkan 
santri untuk hidup jujur serta bersih, qanaah, dan sehat secara jasmani dan 
rohani.  Dibalik kesederhanaan itulah terdapat kekuatan tekad, ketabahan, 
keuletan, dan rasa prihatin terhadap penderitaan. 
Allah berfirman:  
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian.(QS. Al-Furqon: 67) 
Rasulullah Saw. Bersabda: 
Makanlah, Minumlah, dan kenakanlah pakaian, dengan tidak berlebih-
lebihan dan tidak kikir. (HR. Ahmad) 
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3. Tidak Berpartai 
Pondok Modern Darussalam Gontor adalah lembaga pendidikan 
murni yang tidak berafiliasi kepada partai politik ataupun organisasi 
kemasyarakatan apapun dengan kata lain netral. Sehingga para pemuda 
yang berasal dari latar belakang organisasi apapun dapat menjadi santri 
Pondok Modern Gontor dan menuntut Ilmu di dalamnya. Bahkan putra-
putri dari para tokoh organisasi besar di Indonesia banyak yang menjadi 
santri Pondok Modern Gontor. 
4. Menuntut Ilmu Karena Allah 
Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki sikap bahwa 
pendidikan adalah sarana untuk ibadah thalabul Ilmi, dan bukannya sarana 
untuk memperoleh ijazah sehingga dapat menjadi pegawai. Hal ini 
tercermin dalam langkah Pondok Modern untuk mendidik santrinya 
dengan pendidikan berbasis kecakapan mental. Pondok Modern Gontor 
berkeyakinan bahwa dengan menanamkan mental skill yang kuat, maka 
para santrinya memiliki jiwa kemandirian yang tinggi. 
Dengan demikian, Pondok Modern Gontor mendidik santrinya 
untuk lebih mencintai ilmu. Karena menuntut ilmu merupakan bentuk 
ibadah kepada Allah. 
Allah Swt berfirman dalam Al-Quran: 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNya, 
hanyalah ulama. (QS. Al-Fathir: 28) 
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Dalam ayat lain, Allah Swt menjanjikan kedudukan yang tinggi bagi 
mereka yang memiliki ilmu. Firmannya: 
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (QS. Al 
Mujadilah: 11) 
Allah Swt. berfirman 
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” (Az-Zumar: 9) 
Rasulullah Saw. pun menganjurkan umatnya agar selalu haus akan ilmu. 
Sabdanya: 
Menuntut ilmu adalah wajib bagi seluruh muslim. Dan segala sesuatu, 
sampai ikan-ikan paus di lautan, akn memintakan ampunan bagi seorang 
yang menuntut ilmu. 
Dengan demikian, KH. Imam Zarkasyi selaku pendiri Pondok Modern 
Gontor, membuat kegiatan pendidikan yang dilaksanakan bukanlah ditujukan 
untuk mencetak pegawai, tetapi yang beliau maksud dengan pendidikan 
adalah pendidikan mental kejiwaan dan akhlaq karimah untuk menciptakan 
para ilmuan intelek yang mengetahui agama serta dapat bergerak di berbagai 
bidang. 
 
Hal ini menjelaskan bahwa keseriusan KH. Imam Zarkasyi dalam 
mendidik  dengan memperhatikan aspek-aspek yang dimiliki seorang guru 
mulai dari akhlak (etika) disebutkan dalam perkataan beliau : 
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...Akhlak atau etika yang perlu bagi saudara-saudara, sebagai guru 
agama Islam di Indonesia. Suatu pelajaran yang dibutuhkan pada 
masa peralihan dan pembangunan sekarang ini. Sebab etika atau 
budi pekerti tidak lain adalah ilmu bertindak atau pengetahuan 
tentang hal-hal yang menunjukan kepada kita jalan yang baik 
untuk hidup dalam masyarakat... (Tim Penulis 2016:279) 
 
Menujukan bahwa penekanan tentang akhlak bagi para pendidik 
merupakan hal yang penting karna mampu menujukan jalan yang baik dalam 
hubungan antar masyarakat. 
Selain akhlak, kedisiplinan merupakan aspek penting dalam hal 
pengajaran karna dengan guru yang berdisiplin dia mampu menolong dirinya 
sendiri (Zelf help) hal tersebut tertuang pada Panca Jiwa. seperti yang di 
contohkan oleh KH. Imam Zarkasyi dalam persiapan mengajar selalu 
membuat `Idad walaupun materi yang sebenarnya sudah di luar kepala, akan 
tetapi beliau tetap selalu persiapan tersebut.  
Melihat betapa pentingnya seorang guru dalam mempersiapkan 
dirinya sebelum mengajar dan juga sebagai Uswah Hasan (contoh baik) bagi 
santri-santrinya. KH. Imam Zarkasyi bersama kedua kakaknya yaitu KH. 
Abdullah Sahal dan KH. Zaenudin Fannanie memiliki semboyan hidup yang 
di jadikan Motto oleh Pondok Gontor yang berbunyi sebagai berikut: 
1.Berbudi Tinggi (akhlaqul karimah) 
2.Berbadan Sehat (ajsam sahihah) 
3.Berpengetahuan Luas („ulum wasi‟ah) 
4.Berpikiran Bebas (afkar hurrah) 
Motto di atas menurut beliau mempunyai urut-urutan nomor 
pengutamaan, yaitu bahwa nomot pertama berbudi tinggi (akhlaq karimah) 
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harus yang paling diutamakan, kemudian berbadan sehat, kemudian 
berpengetahuan luas, baru kemudian berpikiran bebas. 
Jelaslah di situ bahwa nomor tiga dan nomor empat yang merupakan 
unsur intelektualitas itu menduduki tempat di bawah akhlak mulia dan 
berbadan sehat. Menurut beliau seseorang boleh saja berpengetahuan luas dan 
berpikiran bebas, tetapi ia harus berakhlaq mulia terlebih dahulu dan 
berbadan sehat untuk memanfaatkan pengetahuannya yang luas. Pengetahuan 
luas dan berpikiran bebas jika tidak didasari akhlaq yang mulia akan sangat 
berbahaya.  
Dari penjelasan diatas dalam mendiskripsikan kompetensi guru dalam 
pandangannya. KH. Imam Zarkasyi menyampaikan bahwa guru berusaha 
dengan sekuat tenaga, mencurahkan segenap pikiran, memusatkan segenap 
kekuatan ke arah kesempurnaan pendidikan, pengajaran, serta asuhan, sampai 
meliputi oraganisasi pemudanya (diktat II, 1997: 37).  
Untuk mendeskripsikan kompetensi guru dalam pandangan KH. 
Imam Zarkasyi, penelitian ini menggunakan UU 14 /2005 yang 
menjelaskan bahwa kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Berikut adalah penjelasan tentang kompetensi guru dalam pandangan KH. 
Imam Zarkasyi. 
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1) Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan dasar dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik. Meliputi pemaham terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajarannya, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik. 
Kompetensi ini tertuang oleh KH. Imam Zarkasyi salah satunya pada 
kesempatan berpidato di depan guru-gurunya dalam rangka mengevaluasi 
kinerja guru. KH. Imam Zarkasyi menekankan:  
 
“Pernah sekali waktu beliau secara mendadak memerintahkan semua 
guru agar berkumpul di aula saat jam mengajar dengan gaya 
komando siaga satu ala militer, ketika para guru memasuki aula KH. 
Imam Zarkasyi telah menunggu di dalam aula dengan penampilan 
serius. Di atas mejanya terdapat sebilah parang dan dua buah balok 
kayu. Hal itu membuat semua guru semakin heran dan bertanya-
tanya dengan susana tegang. 
 
Kemudian beliau berpidato : 
Guru-guru harus mengajar dengan cara yang baik, benar, dan 
bersungguh-sungguh.” Sebab, “Cara mengajar yang baik, itu lebih 
penting daripada pelajarannya, apalagi dalam pengajaran bahasa”. 
 
Tak berhenti dengan penjelasan verbal, Imam Zarkasyi lalu 
mengambil parang yang terletak di atas meja. Dengan tangan yang 
sebenarnya terlalu lemah untuk memegang parang besar itu, ia 
berkali-kali memukulkan parang tersebut ke meja yang sebenarnya 
masih bagus. Berkali-kali meja dipukulnya, seperti tengah 
memotong kayu. “Lihat ini, kalau parang ini digunakan dengan cara 
yang benar, meskipun dengan pukulan yang tidak terlalu keras, akan 
membuahkan hasil. Lihat!” Imam Zarkasyi terus memukul-mukul 
seraya menunjukkan meja yang rusak itu. 
 
Sesaat kemudian, “Tapi, kalau parang ini digunakan secara salah 
(beliau kemudian membalikkan parang tersebut, dengan posisi mata 
pisau terbalik), meski sekuat tenaga kamu memukulkannya, kamu 
tidak akan dapat memotong dengan baik. Lihat ini,” kata Imam 
Zarkasyi sambil terus memukulkan parang itu berkali-kali. Tentu 
saja sabetan itu hanya menghasilkan getaran besar, tanpa berhasil 
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memotong. “Maka, cara menggunakan parang itu lebih penting 
daripada parang itu sendiri,” simpul Imam zarkasyi. (Tim 
Penulis,2016:124) 
  
 Apa yang didemontrasikan oleh KH. Imam Zarkasyi di depan para 
guru-guru merupakan bentuk dari evaluasi yang memiliki pesan 
bahwasanya dalam pengajaran guru tidak hanya perpesan melalui kata-
kata saja, melainkan juga melalui peragaan dengan penuh kesungguhan 
dan kecerdikan. 
Dalam pengajaran guru diupayakan agar benar-benar sungguh-
sunguh, benar, kreatif, dan baik. Karena dengan cara mengajar yang baik 
pasti akan memberikan hasil yang baik pada prestasi murid. Namun 
sebaliknya, bila guru tidak bersungguh-sungguh, tidak benar, tidak kreatif, 
serta baik dalam mengajar, maka akan mendapat hasil yang kurang 
memuaskan pada muridnya.  
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi Kepribadian yaitu merupakan kemampuan 
kepribadian yang  mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, 
mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, mengewaluasi 
kinerja sendiri, mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
Dalam berprilaku KH. Imam Zarkasyi menekankan dan selalu 
mengingatkan kepada seluruh elemen yang ada di Pondok Gontor  mulai 
dari guru sampai santrinya, untuk selalu menanamkan Panca Jiwa pada 
dirinya karena untuk menjaga kepribadian yang baik pada dirinya. Panca 
Jiwa  sendiri meliputi: 
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a. Jiwa Keikhlasan 
KH. Imam Zarkasyi perpendapat jiwa keiklasan adalah Sepi 
ing pamrih (tidak karena di dorong oleh keinginan memperoleh 
keuntungan-keuntungan tertentu) semata-mata karena untuk 
Ibadah. Dengan keiklasan itulah terdapatlah suasana hidup 
harmonis antara kyai dan santri. (diktat II,1997;3) 
Hal ini menjeklaskan maksud bahwa seorang guru didalam 
mengajar serta mendidik dikerjakan karna Allah serta dilakukan 
dengan ikhlas agar memberikan kebaikan bagi guru dan peserta 
didiknya 
b. Jiwa Kesederhanaan 
Dalam pandangan KH. Imam Zarkasyi Sederhana disini 
bukan berarti pasif (narimo) dan bukan artinya itu untuk 
kemiskinan bukan, tetapi mengandung unsur kekuatan dan 
ketabahan hati, menguasai diri dalam menghadapi kesulitan. Maka 
di balik kesederhanaan itu, terpancarlah jiwa besar berani maju. 
Bahkan disinilah tumbuhnya mental / karakter yang kuat yang 
menjadi syarat suksesnya perjuangan dalam segala segi kehidupan 
(diktat II, 1997:4) 
Terlihat jiwa kesederhanaan di tanamkan pada guru melalui 
cara hidup mereka sehari-hari mulai dari tempat tinggal, makanan, 
dan pakaian yang dibentuk. Selain itu kesederhanaan juga 
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ditanamkan dalam cara berfikir, guru di anjurkan tetap sederhana 
dan realistis pada kesehariannya.  
c. Jiwa Kemandirian (Self-help / Berdikari) 
Jiwa berdikari atau jiwa kesanggupan menolong diri sendiri 
secara mandiri merupakan senjata ampuh yang dibekalkan 
pesantren kepada para santrinya. Berdikari tidak saja berarti bahwa 
para santri sanggup belajar dan berlatih mengurus segala 
kepentingannya sendiri, tetapi juga pondok pesantren itu sendiri 
sebagai lembaga pendidikan tidak pernah menyandarkan 
kehidupannya kepada bantuan dan belas kasihan orang lain. (diktat 
II, 1997:4) 
Menurut pemaparan diatas dengan jiwa kemandirian 
seorang guru mampu menolong dirinya sendiri dan orang lain 
terlebih peserta didik karena guru merupakan tauladan bagi 
siswanya. 
d. Jiwa Ukhuwwah Diniyyah 
Jiwa ukhuwwah diniyyah berarti bahwa kehidupan di 
pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan yang akrab, 
sehingga segala perasaan suka dan duka dirasakan bersama dengan 
jalianan perasaan keagamaan. Persaudaraan ini bukan hanya 
terjalin selama di pondok saja, tetapi juga di bawa hingga keluar, 
bahkan sampai mereka terjun di masyarakat dan mempengaruhi 
persatuan ummat. (diktat II, 1997:4-5) 
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e. Jiwa Bebas 
Menurut KH. Imam Zarkasyi, Jiwa bebas berarti bebas 
dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan masa 
depannya, bebas dalam memilih jalan hidup, dan bahkan bebas dari 
berbagai pengaruh negatif dari luar dan masyarakat, serta berjiwa 
besar dan optimis dalam mengahadapi kesulitan hidup, dengan kata 
lain arti bebas disini yaitu bebas dalam garis-garis disipin yang 
positif dan dengan penuh tanggung jawab. (diktat II, 1997:6) 
Guru yang memiliki jiwa tersebut maka guru akan menjadi Uswah 
Hasan (contoh yang baik) yang akan di ikuti semua garak-geriknya mulai 
dari, kedisiplinan, akhlak, sikap, perkataan, ucapan, bahkan dalam 
berpakaian. 
3) Kompetensi Profesional  
Kompetensi Profesional merupakan kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam meliputi, konsep, 
struktur, dan medote keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren 
dengan materi ajar, materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; 
hubungan konsep antar mata ajar yang terkait,  penerapan konsep-konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan kompetensi secara 
profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan 
budaya nasional. 
Seorang guru haruslah memiliki pengetahuan yang luas dan 
disiplin ilmu yang baik sebab seorang guru akan menjadi contoh bagi 
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murid-muridnya mulai dari berkataan, perbuatan, cara berpakaian, semua 
akan menjadi Uswah Hasan bagi muridnya. 
“Kalau kamu mengajarkan suatu mata pelajaran niatilah : kamu jadi 
profesor dalam mata pelajaran itu. ( KH Imam Zarkasyi )” (Moh 
Husain,2016:116) 
 
Dari uraian diatas terletak bahwasanya pengetahuan sangatlah penting 
untuk di kuasai dan dalam menimba ilmu haruslah di niati dengan baik 
agar ilmu itu akan bermanfaat bagi masyarakat sekitar 
KH. Imam Zarkasyi sering menyampaikan “At-Thariqah Ahammu 
Min Al-Maddah, Al-Mudarris Ahammu Min Al-Thariqah” (metode jauh 
lebih penting daripada materi, guru lebih penting dari pada metode) karna 
guru merupakan sumber dari pendidikan.(Tim peyusun 2016:123) 
Terlihat bahwa guru merupakan suatu komponen yang lebih 
penting dalam pengajaran karna KH. Imam Zarkarsyi mengetahui, bila 
guru tidak memiliki pemahaman dengan suatu yang di sampaikan maka 
akan percuma, maka dari itu guru disini adalah guru yang mampu 
memiliki pemaham materi dalam pengajaran dan menguasainya. 
Ke-istiqomah dalam mengajar, KH. Imam Zarkasyi beliau pernah 
berkata: 
“Andaikata muridku tinggal satu, akan tetap kuaajar, yang satu ini 
sama dengan seribu, kalaupun yang satu ini tidak ada, aku akan 
mengajar dunia dengan pena” (Muhammad Husain, 2016:234) 
 
Terlihat keseriusan sikap beliau dalam mengajar, bahwa bila 
memiliki niat menjadi seorang guru maka bersunguh-sunguhlah dalam 
mengajar, kata mengajar disini memiliki arti luas, mengajar bukannya 
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hanya mengajar murid yang ada di kelas atau yang ada didepan kita, 
melainkan mengajar dalam bentuk apapun dengan yang kita kuasai 
dengan baik. 
4) Kompetensi Sosial  
Kompetensi Sosial kemampuan guru yang merupakan bagian dari 
masyarakat guna berkomunikasi dan bergaul secara baik dan efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.  
KH. Imam Zarkasyi berpendapat bahwa segala tindakan dan 
pelajaran, bahkan gerak gerik di Pondok Modern ini semuanya akan di 
temui dalam perjuangan hidup atau dalam masyarakat, karna dengan 
harapan apabila nanti masuk ke dalam masyarakat tidak akan terlalu 
canggung untuk menjadi guru pada sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah, 
sekolah menengah, tsanawiyah, baik baik mengajar dalam mata pelajaran 
agama atau pelajaran umum, selain itu, tidak canggung menjadi pengurus 
organisasi, imam, mubaligh, pegawai dan lain-lain.(diktat I, 1997:15) 
Hal tersebut menjelaskan bahwa untuk membentuk kepribadian 
yang baik dalam bersosial masyarakat haruslah membentuk iklim pola 
keseharian yang baik juga, hal tersebut akan berimbas pada sikap dan 
sifat guru di masyarakat. 
KH. Imam Zarkasyi berpesan “Kalau saya punya santri mau 
berjuang ke desanya, membina dakwah dalam desa itu, anak seperti itu 
cukup besar bagi saya”(Muhammad Husain dkk,2016:248). Hal ini 
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menjelaskan KH. Imam Zarkasyi memberikan pesan akan rasa bangga 
kepada santri yang didiknya dapat bersoasialisasi dan aktif dalam 
mengembangkan kebaikan di masyarakat. 
B. Analisis Kompetensi Guru dalam Pandangan KH. Imam Zarkasyi 
1. Pengetahuan disertai pemahaman yang baik pada aspek profesional. 
 
Dalam paparan data tentang pengetahuan menurut KH. Imam 
Zarkasyi menunjukkan bahwa aspek niat baik dalam sebuah pengetahuan 
sangatlah penting, karena ini terkait dengan bagaimana pengetahuan itu. 
Bagi KH. Imam Zarkasyi korelasi pengetahuan adalah dengan niat baik, 
jika seseorang mendapatkan pengetahuan tidak untuk niat baik maka itu 
dilarang. 
Maka dari itu penting bagi guru untuk menguasai dan memahai 
pengetahuan secara mendalam sebelum menyampaikan kepada peserta 
didik agar kelak mampu berguna pada lingkungan sosial di luar pondok , 
karena pendidikan KH. Imam Zarkasi mengarah kepada kemasyarakatan 
Jadi, apabila kemampuan penguasaan bahan yang di miliki oleh 
seorang guru itu tinggi, maka proses pengajaran atau proses belajar 
mengajar itu akan baik tidak mengalami kendala dan berjalan secara 
efektif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan menguasai 
bahan pengajaran oleh guru itu sangat mempengaruhi keberhasilan atau 
pencapaian tujuan dalam proses belajar mengajar, baik itu tujuan 
pengajaran umum maupun tujuan pengajaran khusus. Karena salah satu 
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dari proses belajar mengajar itu adalah kompetensi penguasaan bahan 
pengajaran. 
Bagi  guru dalam memahami tingkap daya tangkap atau 
pemahaman tiap siswa dalam menerima materi pelajaran yang 
disampaikan merupakan suatu hal yang penting. Apabila guru mengetahui 
tingkat pemahaman siswa, ketika itu akan lebih mudah dalam menentukan 
metode dalam pembelajaran.  
2. Kemampuan Pedagogik 
Setelah  guru menguasai dan memahami materi suatu pelajaran dengan 
baik dan benar maka guru dapat lebih mudah untuk menentukan tujuan 
pembelajaran dengan : 
a. Persiapan rencana pengajaran guru 
Alangkah baiknya bila guru menyiapkan rencana 
pembelajaran yang mana menjadi pegangan bagi guru dalam 
mengajar,  dengan guru memahami daya tangkap anak maka 
guru akan mampu mempertimbangkan beberapa aspek 
seperti, materi, sub materi, alokasi waktu, dll. 
b. Menyeleksi metode mengajar 
Guru akan berupaya untuk mencapai tujuan pada 
perencanaan pengajaran sesuai yang diinginkan, hal tersebut 
membuat guru memiliki banyak variasi metode mengajar 
yang dilakukan saat pengajaran. Metode yang baik dan sesuai 
akan memberikan dampak yang baik pada peserta didik. 
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c. Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas ditekankan untuk menciptakan kondisi 
kelas yang nyaman karena hal ini penting mengingat 
karakteristik setiap anak berbeda-beda dengan tujuan untuk 
terlaksanya kegiatan belajar mengajar yang kondusif dan 
baik. 
Selain itu, dalam pemberian materi guru haruslah kreatif 
menyampaikannya kepada peserta didiknya, kemampuan guru dalam 
penggunaan soft skill lainnya dan penggunaan media sangatlah diperlukan 
untuk menunjang pehaman siswa dalam penyampaian materi. 
Pada hal ini,media pembelajaran secara umum dapat diartikan 
sebagai alat bantu proses dalam kegiatan belajar mengajar. Segala sesuatu 
yang dapat digunakan sebagai perangsang perasaan, pikiran, perhatian dan 
ketrampilan atau kemampuan siswa sehingga bisa mendorong terjadinya 
kegiatan belajar.  
Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar merupakan proses 
interaksi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka dari itu media 
pembelajaran menempati kedudukan yang cukup penting sebagai salah 
satu diantara komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, interaksi tidak 
akan terjadi dan kegiatan pembelajaran sebagai proses komunikasi juga 
tidak akan bisa berlangsung secara efektif. Media pembelajaran 
merupakan komponen integral dari sistem pembelajaran. 
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3. Kepribadian yang baik. 
Menurut KH. Imam Zarkasyi dari pemaparan di atas, kompetensi 
seorang guru haruslah memiliki nilai-nilai yang terkandung pada Panca 
Jiwa yang hal tersebut harus tertanam dalam lubuk sanubari seorang guru 
a. Jiwa Keikhlasan 
Jiwa keiklasan merupakan di mana profesi guru merupakan 
suatu pengabdian yang harus dilakukan dengan keiklasan, guru 
yang memiliki jiwa keiklasan ini nantinya akan timbul sifat-sifat 
lainnya seperti akhlak yang baik, ringan tangan, suka menolong, 
kejujuran, demokratis, terbuka dan mau mendengar. Hal tersebut 
diperlukan bagi guru dalam mendidik speserta didiknya. 
b. Jiwa Kesederhanaan 
Jiwa kesederhanaan disini bukan merupakan suatu 
kepasrahan akan tetapi yang mengarah kepada kekuatan dan 
ketabahan hati, menguasai diri dalam menghadapi kesulitan, 
sederhana bukan berarti miskin akan tetapi makna sederhana 
adalah jiwa besar tanpa pamrih dan akan muncul mental / karakter 
berani maju untuk kebenaran.  
c. Jiwa Kemandirian (Self-help / Berdikari) 
Jiwa berdikari atau jiwa kesanggupan menolong diri sendiri 
secara mandiri, jiwa ini merupakan jiwa yang didalamnya terdapat 
sifat untuk tidak bersandar kepada orang lain, kemandirian pada 
dirinya merupakan senjata ampuh bagi seorang guru untuk 
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mendidik muridnya karena guru merupakan panutan dan 
keteladanan bagi peserta didiknya, apa yang dilakukan murid 
menjadi  cerminan dari gurunya, bila guru tidak disiplin maka 
peserta didikpun akan tidak disiplin. Maka dari itu penting kiranya 
guru memiliki jiwa kemandirian/berdikari 
d. Jiwa Ukhuwwah Diniyyah 
Jiwa ukhuwwah diniyyah menimbulkan suasana 
persaudaraan yang akrab antara guru dan peserta didik, sehingga 
segala perasaan suka dan duka dirasakan bersama dengan jalinan 
perasaan keakraban. Guru yang memiliki Jiwa Ukhuwwah 
Diniyyah akan mampu menempatkan dirinya sebagai pengajar 
maupun teman yang disegani oleh peserta didiknya. 
e. Jiwa Bebas 
Jiwa bebas disini berarti bebas dalam berpikir, berbuat, 
bebas dalam menentukan masa depannya, bebas dalam memilih 
jalan hidup, dan bahkan bebas dari berbagai pengaruh negatif dari 
luar dan masyarakat. Tentunya makna bebas disini adalah bebas 
dalam ruang kebaikan yang tentunya mampu membantu dalam hal 
pengajaran.  
Dalam pemaparannya KH. Imam Zarkasyi bersama kedua 
kakaknya bersama untuk menciptakan sikap seorang guru yang baik 
dengan cita-cita Insan Kamil (Manusia sempurna) yang di tertuang pada 
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Motto Pendidikan dan diterapkan Pondok Gontor yang berbunyi sebagai 
berikut: 
a. Berbudi Tinggi (Akhlaqul Karimah) 
Dalam mengemban amanah sebagai guru, maka guru 
haruslah berbudi tinggi dalam kehidupannya. Karna guru menjadi 
tauladan bagi murid-muridnya. 
b. Berbadan Sehat (Ajsam Sahihah) 
Seorang guru haruslah memiliki badan yang sehat, karna di 
dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang kuat.  
c. Berpengetahuan Luas („Ulum Wasi‟ah) 
Guru juga harus memiliki ilmu dan pandangan yang luas, 
maka dari itu menuntut ilmu itu wajib karena dengan semakin 
banyak kita memiliki ilmu semakin mudah bagi kita dalam 
mengajar peserta didik. 
d. Berpikiran Bebas (Afkar Hurrah) 
Inovasi dan kreatifitas merupakan kunci keberhasilan 
seorang guru, berfikir bebas untuk menemukan suatu hal yang baru 
dan menciptakan hal baru dalam menunjang keberhasilan dalam 
pengajaran merupakan ide yang baik dalam perkembangan 
pendidikan. 
4. Kemasyarakatan 
Menurut pemaparan diatas, dalam pendidikan dan pengajaran  KH. 
Imam Zarkasyi menjelaskan bahwa arah tujuan pengajaran dan pendidikan 
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yang di berikan ditujukan untuk membantu dan memberikan dorongan 
kemajuan bagi masyarakat di sekitarnya. 
 Seorang guru yang baik haruslah mampu berkomunikasi dengan 
baik juga agar terwujudnya tujuan pembelajaran. Komunikasi yang baik 
antara guru, orang tua, wali murid, pihak sekolah serta masyarakat akan 
mampu memberikan nilai positif untuk mewujudkan lingkungan serta 
iklim pembelajaran yang dapat membawa siswa ke pada keberhasilan 
pembelajaran. 
Kompetensi sosial pada guru inilah yang menjadikan nilai tambah 
pada dirinya sendiri untuk mampu berkontribusi positif untuk memajukan 
dan bermanfaat bagi lingkungannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi guru dalam pandangan KH. Imam Zarkasyi 
meliputi empat aspek: 
Pertama Profesional, KH. Imam Zarkasyi menjelaskan bahwa untuk 
menjadi seorang guru haruslah mempunyai kematangan ilmu serta 
pemahaman yang baik, sehingga apa yang dikatakan dan diajarkan kepada 
murid adalah suatu kebaikan serta kebenaran yang akan mendatangkan 
manfaat.  
Kedua Pedagogik. Seorang guru harus mampu menjelaskan peserta 
didik tentang materi yang disampaikan, hal ini kemampuan keterampilan dan 
inovasi seorang guru sangat berpengaruh dalam keberhasilan pengajaran. 
Ketiga Kepribadian. Seorang guru dalam mengemban tugasnya 
haruslah memegang teguh akan nilai kearifan yang tertuang pada Panca Jiwa 
yang mana di dalamnya terdapat intisari-intisari sifat dan sikap kebaikan 
dalam tindak tanduk keseharian pada diri seorang guru. Selain itu KH. Imam 
Zarkasyi menjelaskan bagi seorang guru harus mempunya memiliki badan 
yang sehat agar dalam mengajar tidak terhalang akan sakit, selain itu 
pengetahuan luas agar guru tidak sempit pemikirannya. KH. Imam Zarkasyi 
mengingatkan agar seorang guru dalam mengajar hanya mengharapkan Ridha 
Allah SWT. 
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Keempat Sosial, Seorang guru harus memnyayangi peserta didik 
sebagaimana menyayangi anaknya sendiri. Selain itu seorang guru yang baik 
haruslah mampu berkomunikasi dengan baik juga agar terwujudnya tujuan 
pembelajaran. Komunikasi yang baik antara guru, orang tua, wali murid, 
pihak sekolah serta masyarakat akan mampu memberikan nilai positif untuk 
mewujudkan lingkungan serta iklim pembelajaran yang dapat membawa 
siswa ke pada keberhasilan pembelajaran. 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisa dan juga penguraian terhadap 
kompetensi guru dalam pandangan KH.Imam Zarkasyi, maka peneliti 
memberikan kontribusi pemikiran khususnya dalam bidang pendidikan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Agar seorang guru memiliki dan mampu mengimplementasikan 
kompetensi guru dalam pandangan KH. Imam Zarkasyi pada kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Hal ini agar menjadi seorang guru yang 
professional dan mampu menjadi manusia yang mulia di mata Allah 
SWT. 
2. Untuk para pembaca diharapkan mampu mempelajari dan mengerti 
makna yang tersurat maupun tersirat terhadap kompetensi guru ideal 
dalam pandangan ak-Ghazali, guna menambah keilmuan, keimanan, 
dan serta ketaqwaan kepada Allah SWT. 
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